
Kedatangan mereka diterima

Komisi B dan DPRD mengundang

Dinas Perdagangan yang dipim-

pin Kusumo Aji, sedangkan para

pedagang diwakili oleh pengurus

paguyuban pedagang dan bebera-

pa pedagang.

Ketua Paguyuban Pedagang

Pasar Raya II Salatiga,  Eko Hari

Triyono  mengatakan,  pedagang

memohon kepada Dinas Perda-

gangan Salatiga untuk meringan-

kan harga sewa dan jangka waktu

pembayaran agar dikaji ulang.

”Kami memohon harga sewa dan

jangka waktu dikaji ulang, kare-

na  efek pandemi Covid 19 sangat

terasa bagi para pedagang, ter-

utama pedagang kecil. Banyak

pedagang yang gulung tikar dan

kami kini mulai merangkak. Mo-

hon dikaji ulang,” kata Eko Hari

Triyono di DPRD Salatiga, Rabu

(6/7). Para pedagang berharap,

Penjabat  (Pj) Walikota Salatiga,

bisa  merespons permohonan para

pedagang. Pedagang berharap Pj

Walikota sidak ke lapangan untuk

melihat situasi dan kondisi pasar

yang sebenarnya.

Kepala Dinas Perdagangan Sa-

latiga Kusumo Aji menjelaskan,

pasca berakhirnya kerja sama an-

tara Pemkot Salatiga dan PT

Matahari Mas Sejahtera (MAS),

semua aset Pasar Raya I dan Pa-

saraya II menjadi milik Pemkot

Salatiga terhitung sejak Juni

2021. ”Pemkot Salatiga memberi-

kan kebijakan, bagi eks pedagang

yang ingin melanjutkan usaha di

Pasar Raya 1 dan 2 dengan sistem

sewa. Untuk yang sewa ruko su-

dah dilakukan, sekarang yang

menempati kios. Sewa per tahun

dan nilai sewa ditentukan tim ap-

praisal,” kata Kusumo Aji.

Dikatakan, Dinas Perdagangan

sudah sosialisasi harga sewa kios

kepada pedagang eks pedagang

Pasar Raya I dan 2 yang ingin

melanjutkan usahanya. Kusumo

Aji mengungkapkan, sebenarnya

harga sewa wajar, per tahunnya

Rp 3,5 juta hingga Rp 4 juta.

Dinas hanya melaksanakan kebi-

jakan yaitu Peraturan Walikota

(Perwali).

Ketua Komisi B DPRD Sala-

tiga, M  Miftah mengatakan, pi-

haknya mendapat keluhan dari

para pedagang Pasar Raya I dan 2

terkait harga sewa kios. Kebijak-

an Pemkot Salatiga terkait sewa

ini kios ini menurutnya, menin-

daklanjuti temuan BPK, pemerik-

saan tahun 2021, ada temuan se-

kitar 525 kios di Pasar Raya 1 dan

2, tidak dipungut sewa. ”Nilainya

dalam setahun kurang lebih Rp

108 miliar,” jelas Miftah.

Karena ada temuan tersebut,

maka Dinas Perdagangan baru

menindaklanjutinya dengan Per-

da Nomor 29 tahun 2019 dan Per-

da Nomor 32 Tahun 2019 tentang

retribusi dan sewa. ”Mulai Juni

2021 sudah berakhir dan kembali

ke Pemkot Salatiga, lha mestinya

Juni sampai Desember 2021 ha-

rus ada sewanya. Ini yang jadi te-

muan BPK,” katanya.             (Sus)

WONOSOBO (KR) - Daya tarik

wisata Puncak Sikunir dengan kein-

dahan pemandangan matahari ter-

bit. Juga perpaduan destinasi wisa-

ta alam Telaga Cebong dan wisata

budaya Potong Rambut Gimbal dan

lainnya menjadi daya tarik wisata

yang fantastis. Berlokasi di  Desa

Sembungan, Kecamatan Kejajar,

Kabupaten Wonosobo masyarakat

banyak mendapatkan lapangan

pekerjaaan di bidang pariwisata.

Apalagi Desa Sembungan masuk

dalam 50 Desa Terbaik Anugerah

Desa Wisata Indonesia (ADWI)

2022.

ÓMeningkatkan potensi wisata

Desa Sembungan Kementerian Pa-

riwisata dan Ekonomi Kreatif (Pare-

kraf) RI berkolaborasi dengan Astra

yang telah menjadikan Tunas Kam-

pung Berseri Astra. Sebagai mitra

kita untuk membangkitkan ekonomi,

menciptakan lapangan kerja se-

luas-luasnya,Ó  tegas Menteri Pare-

kraf/Badan Parekraf, Sandiaga Sa-

lahuddin Uno dalam rilis ke KR,

Rabu (6/7).

Sandiaga telah bertandang lang-

sung  ke Desa Sembungan, Minggu

(4/7/) pagi dengan didampingi Wakil

Bupati Wonosobo Drs M Albar. Me-

rupakan desa tertinggi di pulau Ja-

wa di ketinggian sekitar 2.300  Mdpl.

Lokasi Desa Sembungan mudah di-

jangkau dari arah Wonosobo sejauh

24 kilometer atau dapat ditempuh

dengan waktu 55 menit. 

Sandi menyebutkan kenaikan

kunjungan wisata di tanah air di te-

ngah pandemi berkisar 30 persen

berdasarkan big data yang dikum-

pulkan dari berbagai sumber. ÓMen-

jadikan momentum kebangkitan ki-

ta. Di tengah-tengah pandemi justru

desa wisata menjadi pilihan,Ó terang

Sandi. 

Kemenparekraf berkomitmen un-

tuk memasukan desa wisata seba-

gai program unggulan. Demokrati-

sasi pariwisata adalah memberikan

dampak pariwisata berkeadilan.

ÓKarena desa wisata ini yang mera-

sakan seluruh masyarakat lang-

sung. Kunjungan setiap tahun di

Desa Wisata Sembungan 250 ribu

itu langsung berdampak kepada

masyarakat di sini,Ó  jelas Sandi. 

Selain potensi wisata alam, seni,

budaya  yang luar biasa di desa ini

telah memenuhi standar penilaian

tim juri ADWI 2022 dari tujuh kate-

gori. ÓYaitu daya tarik pengunjung

(alam dan buatan, seni dan budaya),

suvenir (kuliner, fesyen, dan kriya),

homestay, toilet umum, digital dan

kreatif, Cleanliness, Health, Safety,

dan Environment Sustainability (CH-

SE), dan Kelembagaan Desa,Ó te-

rang Sandi. (Vin)

Ganjar Pranowo Bertemu Sri Paduka Mangkunegara X

Pedagang Pasar Raya Salatiga Keberatan Harga Sewa Kios

DESA WISATA SEMBUNGAN WONOSOBO 

Raih ADWI 2022, Lapangan Kerja Terbuka

SALATIGA(KR) -  Ratusan pedagang Pasar Raya I
dan Pasar Raya 2, Salatiga mendatangi DPRD Salati-
ga, Rabu (6/7). Mereka merasa keberatan dengan harga
sewa kios yang harus dibayar pada Agustus 2022 men-
datang.

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 6JAWATENGAHJUMAT KLIWON, 8 JULI 2022

( 8 BESAR 1955 )

SEMARANG (KR) - Sri

Paduka Mangkunegara X,

KGPAA Bhre Cakarahuto-

mo Wira Sudjiwo, mene-

mui Gubernur Jawa Te-

ngah Ganjar Pranowo di

rumah dinas Gubernur di

Semarang. Pertemuan ter-

sebut membahas rencana

pengembangan Pura

Mangkunegaran sebagi sa-

lah satu pusat kebudayaan

Jawa.

Hal tersebut disampai-

kan Kanjeng Gusti Bhre

usai bertemu Gubernur

Jateng Ganjar Pranowo,

Kamis (7/7). Menurut Gus-

ti Bhre, Kraton Mangkune-

gara sebagai salah satu

pusat kebudayaan Jawa,

punya amanah besar un-

tuk menggali kebudayaan,

melestarikan kebudayaan,

dan juga mengembangkan-

nya.

Bhre menjelaskan pe-

ngembangan Pura Mang-

kunegaran harus relevan

dengan perkembangan za-

man sekarang. 

Meski demikian dalam

pengembangannya akan

selalu berdasarkan pada

nilai-nilai dan akar dari

Mangkunegaran yang su-

dah ada selama ini. Baik

dari segi kebudayaan, pari-

wisata, dan pengetahuan.

”Tapi yang paling pen-

ting adalah tidak melu-

pakan fondasi atau akar-

nya sendiri, yaitu pauger-

annya, adatnya, dan tradi-

sinya. Nilai-nilai yang ada

di Pura Mangkunegaran

menjadi fondasi kita sete-

rusnya dan selamanya, ju-

ga untuk pengembangan

kami,” tutur Gustu Bhre.

Bhre mengungkapkan

mendapat dukungan dari

Ganjar Pranowo dan Pem-

prov Jawa Tengah dalam

upaya pengembangan Pu-

ra Mangkunegaran sebagi

salah satu pusat kebuda-

yaan Jawa. 

Ia menyebut dukungan

Ganjar sangat luar biasa

untuk Pura Mangkunega-

ran. Diharapkan ke depan

Pura Mangkunegaran dan

Pemprov Jateng dapat ber-

sinergi dalam berbagai ke-

giatan kebudayaan.

”Saya senang sekali. Ini

suatu kehormatan juga ba-

gi kami untuk bisa berte-

mu dengan Bapak Guber-

nur. Kami sangat senang

dan bersyukur juga atas

support dari beliau yang

sangat luar biasa. Keperca-

yaan dan support beliau

kepada kami agar bisa te-

rus berkembang dan tentu

harapan ke depan Pura

Mangkunegaran bisa ber-

sinergi dengan pemerintah

provinsi, terutama dalam

kegiatan kebudayaan,” ka-

tanya.

Dalam kesempatan itu,

Bhre juga menyampaikan

beberapa kegiatan terde-

kat yang diselenggarakan

oleh Pura Mangkunegar-

an. 

Di antaranya adalah Ki-

rab Pusaka Malam 1 Suro

yang sempat terhenti sela-

ma pandemi Covid-19 dan

hanya dilakukan secara

terbatas. 

Lalu ada misi kebudaya-

an yang dilakukan oleh

para penari Mangkunegar-

an untuk road show ke tiga

negara.

Ganjar Pranowo menga-

takan keinginan KGPPA

Mangkunegaran X Bhre

Cakarahutomo untuk me-

revitalisasi kraton atau Pu-

ra Mangkunegaran sesuai

dengan apa yang ada dipi-

kirannya. (Bdi)

Sejumlah Hasil Pembangunan Belum Optimal 
TEMANGGUNG (KR)

- Bupati Temanggung Al

Khadziq mengakui ada-

nya hasil pekerjaan pem-

bangunan di tahun 2021

yang kualitasnya tidak op-

timal, sebagaimana temu-

an dari DPRD. ”Terdapat

beberapa pelaksanaan

program pembangunan

pada 2021 yang kualitas-

nya belum optimal, se-

hingga ini menjadi perha-

tian kita semua,” kata Bu-

pati Temanggung Al Kha-

dziq, Kamis (7/7). 

Hal itu disampaikan Al

Khadziq pada gelar peng-

awasan daerah Kabupa-

ten Temanggung bertajuk

‘Temanggung Tentrem

Marem Gandem’ dengan

pengawasan berbasis risi-

ko. Perlu diketahui DPRD

melakukan peninjauan

kebeberapa titik pemba-

ngunan dan menemukan

hasil tidak optimal, yang

jadi rekomendasi DPRD di

sidang paripurna. Temuan

itu antara lain di Puskes-

mas Kedu dan Bulu.

Atas temuan DPRD ter-

sebut, Al Khadziq meng-

ingatkan pada Pejabat

Pembuat Komitmen (PPK)

dan organisasi Perangkat

daerah (OPD) agar pada

semua kegiatan pemba-

ngunan jangan hanya asal

mau serah terima di akhir

pekerjaan. 

”Mohon pada PPK dan

OPD sebelum serah teri-

ma betul-betul diperiksa

item per item pekerjaan-

nya,” katanya. Kalau me-

mang belum sesuai spesi-

fikasi, kata dia, jangan di-

bayarkan retensinya da-

hulu sampai penyedia me-

nyelesaikan pekerjaanya

sebaik-baiknya.

Al Khadziq meminta pa-

da inspektur untuk men-

dampingi tiap pekerjaan

mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan sampai

menjelang serah terima

pekerjaa. 

Ditambahkan, mungkin

tidak ada niat untuk me-

nurunkan kualitas pemba-

ngunan tetapi kadang ha-

nya karena cepat selesai,

karena tidak tahu detail-

detial teknis sebuah pe-

kerjaan sehingga terlewat-

kan. (Osy)

KR-Istimewa 

Menteri Parekraf Sandiaga Uno ikut dalam prosesi pemotongan ram-

but gimbal saat kunjungan di Desa Wisata Sembungan Wonosobo

dengan alam yang indah. 

Unimus Raih Dana Penelitian Tertinggi
SEMARANG (KR) - Universitas Muhammadiyah

Semarang (Unimus)  dalam kurun 2 tahun terakhir

meraih prestasi sangat bagus di bidang penelitian.

Tahun 2021 Lembaga Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat (LP2M) Unimus yang termasuk

Kluster Utama ini, secara nasional menduduki per-

ingkat 9 perolehan hibah penelitian terbesar dana

Dikti.

Tahun 2021 juga mendapat dana penelitian dari Dir-

jen Dikti Rp 1,3 M. Total tahun 2021 Unimus meraih

dana 4,2 m untuk semua jenis penelitian. Serta 1 judul

pengabdian masyarakat Rp 40 juta. Khusus pengab-

dian memang sedikit karena secara nasional dana

pengabdian menurun sangat signifikan. 

Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepa-

da Masyarakat ( LP2M) Unimus Prof Dr Purnomo dan

Rektor Unimus Prof Dr Masrukhi MPd  kepada pers di

Semarang, Selasa (5/7) menyampaikan tahun 2022

ini Unimus mendapat dana total dari Dikti Rp 4,8 M

dengan rincian 25 judul penelitian akademik dan

vokasi. 

ÓCapaian ini  sebagai peringkat pertama peraih hi-

bah penelitian tertinggi se-LLDikti Jateng. Total Rp 4,8

M terdiri Rp 4,2 M dari dana DRPM Dikti dan dana

Kedaireka Matching Fund (MG) langsung dari Dirjen

Dikti atas nama dosen Unimus Dr Stalis Norma Etika

sebesar Rp 600 juta.  Unimus masih berharap dapat

lagi MF karena saat ini program MF masih berpros-

esor seleksi proposal untuk tahap tahap berikutnya,Ó

ujar Prof Purnomo.

Menurutnya, dengan capaian bagus ini menempat-

kan Unimus sebagai PTS level atas peraih dana dana

penelitian melebihi PTS-PTS besar yang selama ini

mendominasi raihan dana penelitian di LLDikti Jateng.

Ke depan, dengan capaian ini akan menambah se-

mangat untuk terus berkarya di bidang penelitian.

Untuk itu LP2M menggandeng badan pengembang-

an SDM Unimus dibawah pimpinan Dr  Ernawati un-

tuk meningkatkan kompetensi SDM para dosen di

Unimus. (Sgi)

DPRD Terima Aspirasi Warga Batang Terdampak PLTU
WARGA terdampak pem-

bangunan Pusat Listrik Te-
naga Uap (PLTU) di Kabupa-
ten Batang, mengadu ke
DPRD Jateng karena mera-
sa tidak puas dengan kebi-
jakan ganti rugi pembebasan
tanah dan proses perekrutan
tenaga kerja. Mereka minta
perlindungan hukum kepada
wakil rakyat di DPRD Jateng.

Demikian dikatakan Wakil
Ketua DPRD Jateng Ferry
Wawan Cahyono di Sema-
rang, Kamis (7/7). Warga Ba-
tang yang mendatangi ge-
dung DPRD Jateng pekan
lalu, diterima oleh Ferry dari
Fraksi Golkar dan Abang
Baginda Muhammad dari FPDIP. Dewan
mengapresiasi langkah warga dari bebe-
rapa desa yang terdampak pembangunan
dan pembebasan lahan. Langkah terse-
but sudah sesuai prosedur. Langkah war-
ga Batang mengadu ke Dewan untuk
menyampaikan aspirasi mereka dinilai
tepat. Dewan akan maksimal membantu
warga Batang untuk mendapatkan hak
mereka.

Dengan adanya pengaduan tersebut,
Dewan akan menfasilitasi proses mediasi
dengan  PT Bhimasena Power Indonesia
(BPI) dengan didampingi Biro Hukum

Pemprov Jawa Tengah untuk
menemukan solusi terbaik
bagi warga dan PBI. DPRD
Jateng minta kepada Biro
Hukum Pemprov Jateng se-
laku mediator kasus ini, untuk
terus mengawal dan selalu
memberikan laporan terkait
proses mediasi yang telah di-
lakukan kedua belah pihak.

Dewan berharap proses
mediasi bisa berlangsung de-
ngan baik dan aman. Dewan
minta kepada Biro Hukum
Pemprov Jawa Tengah agar
memberikan laporan ke
DPRD Jateng terhadap per-
kembangan kasus tersebut.
Karena jika mediasi tetap ti-

dak menemukan titik temu, maka Dewan
bisa memberikan kebijakan lebih lanjut.

Dewan akan terus mengikuti dan meng-
awal proses mediasi kasus ini. Dewan ju-
ga akan melakukan peninjauan lapangan
untuk memperdalam informasi. Untuk itu
Dewan berharap melalui mediasi nantinya
sudah ada titik temu apa yang menjadi
tuntutan para warga terhadap PT BPI. (*)

(Disampaikan oleh Wakil Ketua DPRD
Jateng Ferry Wawan Cahyono kepada

wartawan KR Biro Semarang, 
Budiono Isman-Anf)

KR-Budiono

Ferry Wawan Cahyono

Pengembangan Perpustakaan Inklusi Sosial
MAGELANG (KR) - Bupati Magelang melalui Sekre-

taris Daerah Kabupaten Magelang, Adi Waryanto me-

nyampaikan, sesuai UU Nomor 43 Tahun 2007 secara

tegas telah mengatur bahwa masyarakat memiliki hak

dalam memperoleh layanan dan mendayagunakan fa-

silitas perpustakaan, sehingga peran perpustakaan sa-

ngat penting dan strategis dalam upaya meningkatkan

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Selaras dengan semangat tersebut, penguatan men-

talitas budaya harus sejalan dengan agenda revolusi

mental dalam rangka mewujudkan masyarakat berbuda-

ya membaca, termasuk berlaku untuk masyarakat disa-

bilitas serta masyarakat yang berada di daerah terpencil.

Adi menjelaskan sesuai Peraturan Pemerintah No-

mor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Dae-

rah (OPD) telah menetapkan perpustakaan sebagai

urusan wajib non pelayanan dasar guna menyediakan

layanan yang sesuai dengan kemajuan teknologi infor-

masi dan komunikasi serta kebutuhan masyarakat.

ÓKegiatan transformasi pengembangan perpustaka-

an berbasis inklusi sosial ini merupakan bentuk nyata

dukungan terhadap program revolusi mental yang di-

gaungkan oleh Pemerintah Presiden Joko Widodo,Ó ka-

ta, Adi saat acara stakeholder meeting program trans-

formasi pengembangan perpustakaan umum berbasis

inklusi sosial tingkat Kabupaten Magelang Tahun 2022

di Gedung Graha Seba Pustaka Perpusda Muntilan,

Rabu (6/7). 

Sementara langkah kebijakan strategis yang telah

ditempuh Pemerintah Kabupaten Magelang dalam upa-

ya mensukseskan program transformasi perpustakaan

berbasis inklusi sosial di antaranya, dari sisi regulasi

Pemerintah Kabupaten Magelang telah memasukkan

tranformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam

RPJMD hasil revisi periode 2020-2024. 

Dari sisi anggaran, dengan segala keterbatasan

APBD ditambah lagi pada situasi Pandemi, Pemerintah

Kabupaten Magelang tetap memberikan dukungan

anggaran bidang perpustakaan yang terus meningkat

khususnya pelaksanaan program transformasi perpus-

takaan berbasis inklusi sosial, bahkan untuk Tahun

2022 ini mencapai Rp. 1.063.616.000. (Bag)

KR-Zaini Arrosyid

Bupati Temanggung menyerahkan penghargaan

kepada sejumlah OPD atas prestasi yang diraih.

KR-Budiono

Sri Paduka Mangkunegara X,  KGPAA Bhre Caka-

rahutomo Wira Sudjiwo saat bertemu Gubernur

Jateng Ganjar Pranowo.


